BAB 5

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa D3 Analis Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Surabaya.yang berusia 20-24 tahun didapatkan jumlah

responden penelitian sebanyak 16 @ erdiri dari 4 orang berjenis kelamin laki —

anyak adalah

boratorium

> 0.0 g signifikan
terhadap Hal ini dapat
dipengaruhi © « 5 eh uhu penyimpanan

sampel darah, dan lama penyi

Jumlah eritrosit dalam penelitian ini setelah penundaan waktu 2 jam dengan
24 jam tidak menunjukkan adanya perbedaan hasil yang signifikan. Secara teoritis
kadar Hb dan hitung jumlah eritrosit cenderung stabil dan relatife tidak berubah

selama berhari-hari asalkan sampel tersebut tidak terkena infeksi (Kiswari, 2014).

38



39

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwita, (2016) menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil jumlah eritrosit penundaan
sampel 6 jam dan 12 jam pada suhu ruang.

Indeks eritrosit khususnya parameter MCV dalam penelitian ini
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan waktu penundaan 2 jam dengan 24

jam. Hal ini dikarenakan penggunaan_antikoagulan KsEDTA dapat meningkatkan

nilai MCV Kkarena sifat EDTA~Y erosmolar sehingga akan terjadi proses

Complete Blood Coun akan-cenderung stabil sampai 3 hari pada

penyimpanan suhu 4°C dengan antikoagulan KsEDTA (Oddoze et al, 2011).

Perubahan patologis pada sampel darah yang tersimpan disebut blood
storage lesion. Sampel darah yang disimpan dalam antikoagulan pada kurun

waktu tertentu dapat mengalami perubahan morfologis, perubahan metabolik, dan
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peningkatan kadar hemolisis sel darah merah. Sel darah merah mengalami
pengurangan kalium, 2,3-diphosphoglycerate, ATP, ketahanan membran lipid,
sehingga meningkatkan fragilitas membran eritrosit (Chairunnisa, 2017).
Penangguhan sampel selama 24 jam pada suhu ruang sering kali dijumpai
pada laboratorium rumah sakit, hal ini bertujuan untuk mengantisipasi adanya

pemeriksaan ulang maupun penambahan pemeriksaan parameter lain. Namun hal

ini tidak dianjurkan pada peme emplete Blood Count (CBC) karena

rutin maupun kalibrasi makaakan mempengaruhi hasil pemeriksaan jumlah

eritrosit menjadi tinggi atau menjadi rendah.
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Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sedikitnya jumlah sampel
yang digunakan sebagai penelitian pemeriksaan jumlah eritrosit dan indeks eritrosit

(MCV, MCH, MCHC). Sehingga hasil perbandingan kurang maksimal terhadap

populasi.




